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Motorik kasar yang terjadi pada diri anak merupakan suatu keterampilan
dan juga aktivitas tubuh yang memerlukan suatu kontrol posisi tubuh, hal tersebut
berkaitan dengan menari yang memerlukan yang dapat mengembangkan
kemampuan lokomotor dan non-lokomotor. Kegiatan menari yang dilaksanakan di
TK Dharma Indria meupakan kegiatan yang rutin dilakukan sekali dalam
seminggu sehingga seharusnya dapat mengembangkan keterampilan motorik
kasar anak yang ditandai dengan anak-anak menunjukan perubahan gerakan-
gerakan lokomotor dan non lokomotor namun kenyataannya berdasarkan hasil
studi pendahuluan yang lakukan peneliti di TK Dharma Indria Il Sumbersari
Jember, beberapa diantaranya keterampilan motorik kasar anak tidak berkembang
dengan baik sesuai dengan tingkat perkembangannya. Adapun kegiatan menari
yang dilaksanakan dalam bentuk ekstrakulikuler dan tidak seluruh anak di TK
Dharma Indria Il dapat mengikutinya. Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimanakah Kontribusi
Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Di TK Dharma Indria Il
Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2015/20167.

Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui
Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Di TK
Dharma Indria 1l Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.

Subjek penelitian adalah anak kelompok B1, B2 yang mengikuti kegiatan
menari di TK Dharma Indria Il Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Tahun
Pelajaran 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Metode
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pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik analisis data
deskriptif kualitatif menurut Miles dan Huberman ( dalam Sugiyono 2012:246)
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi tentang kontribusi kegiatan menari, mereduksi data yaitu
memfokuskan pada temuan tentang kontribusi kegiatan menari terhadap
keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il, Penyajian data dalam
bentuk teks naratif tentang kontribusi kegiatan menari terhadap motorik kasar
anak di TK Dharma Indria I, dan penarikan kesimpulan tentang bagaimana
kontribusi kegiatan menari terhadap motorik kasar anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa kegiatan menari di TK
Dharma Indria Il memberikan kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar
anak, hal ini ditandai dengan gerakan-gerakan kegiatan menari memberi
kontribusi dalam kemampuan lokomotor dan pada kemampuan non-lokomotor
berupa gerakan meliukkan tubuh, mengayunkan lengan dan membungkukkan
tubuh. Berdasarkan hasil observasi kegiatan menari memberikan kontribusi
terhadap keterampilan motorik kasar diketahui bahwa setiap pertemuan kegiatan
menari berlangsung anak-anak mengalami perkembangan keterampilan motorik
kasarnya. Anak yang berkembang dapat digolongkan pada keterampilan motorik
kasar yang baik dengan masing-masing dikategorikan 53% anak berkembang
sesuai harapan (BSH) dan 45% anak berkembang sangat baik (BSB), sedangkan
2% anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) dikarenakan beberapa
faktor diantaranya keturunan, motivasi yang kuat dan emosi. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan
menari dapat memberikan kontribusi terhadap motorik kasar anak di TK Dharma
Indria Il.

Kegiatan menari dapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan yang rutin
dilaksanakan di TK karena dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar

anak melalui kemampuan lokomotor dan kemampuan non-lokomotor.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini adalah masa dimana proses perkembangan anak
berkembang sangat pesat. Saat anak mulai berkembang maka pemberian stimulus
harus sesuai dengan tahapan perkembangan untuk pertumbuhan yang optimal.
Pendidikan anak usia dini adalah sarana yang tepat dalam mengembangkan
keterampilan aspek perkembangan anak. Di Indonesia banyak lembaga
pendidikan anak usia dini yang sudah ada di beberapa tempat diseluruh wilayah
Indonesia. Kenyataannya banyak masyarakat yang kurang memahami betapa
pentingnya pendidikan anak usia dini bagi anak anak mereka. Seperti yang
dinyatakan oleh Sujiono (2012:6) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional.

Pentingnya pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditunjukan sejak lahir sampai dengan usia enam
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jamani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut.

Lembaga pendidikan membantu anak dalam  mengembangkan
perkembangan jasmani dan rohaninya secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Menurut Sujiono (2012:22) satuan pendidikan bagi anak usia
diantaranya Posyandu, Tempat Penitipan Anak, Kelompok bermain, dan Taman
kanak-kanak (TK). Sujiono (2012:22) menyatakan bahwa :

Taman kanak-kanak adalah salah satu satuan pendidikan bagi anak
usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan
program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam
tahun. Sasaran pendidikan TK adalah usia 4-6 tahun, yang dibagi
dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu Kelompok A
untuk anak usia 4-5 tahun dan kelompok B untuk anak didik 5-6
tahun.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, Taman kanak-
kanak merupakan lembaga pendidikan jalur formal yang dapat menjadi stimulus

dalam perkembangan anak sesuai dengan tahapan perkembangannya, dengan
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tahapan perkembangan anak yang dibagi menjadi dua kelompok di Taman kanak-
kanak diantaranya Kelompok A dengan rentang usia 4-5 tahun yang menjadi
kelompok pertama ketika masuk lembaga pendidikan di TK, kemudian
dilanjutkan pada kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun. Pembelajaran di TK
mengacu pada kurikulum yang sudah terstuktur sebagai bagian dari perangkat
pembelajaran berbasis kompetensi. Perangkat pembelajaran di TK dinyatakan
menurut Depdiknas (dalam Indrawati, 2004) Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) membagi ruang lingkup pembelajaran di TK menjadi bidang
pengembangan pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang
pengembangan pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan terus-menerus
dilakukan sehingga menjadi pembiasaan yang baik setiap harinya, sedangkan
bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang dipersiapkan
guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan tahap
perkembangan anak yaitu moral agama, bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni.
Menurut Depdiknas (2007:1) menjelaskan bahwa pengembangan
fisik/motorik adalah salah satu pengembangan kemampuan dasar di TK.

Pengembangan fisik/motorik meliputi kegiatan untuk melatih motorik kasar

seperti gerakan-gerakan jalan, melompat, menari dan latihan ritmik. Menurut

Decaprio (2013:22) Pembelajaran motorik di TK mengacu pada empat konsep

utama yakni sebagai berikut,

a. Pelajaran motorik disekolah untuk memperoleh kemampuan dalam tindakan.
Kemampuan dan tindakan berupa gerakan yang diperoleh berupa gerakan
yang bersifat keterampilan. Dengan kata lain, tidak semua anak bisa
melakukan gerakan tersebut dengan sempurna, kecuali dilakukan dengan
latihan dan pembelajaran;

b. Pelajaran motorik di sekolah dilakukan dengan pengalaman ataupun praktik
langsung oleh anak dengan bimbingan dan pengawasan guru. Dalam konsep
ini, hal yang ditekankan bukanlah penguasaan teori, tetapi praktik langsung
yang dilakukan oleh anak. Pasalnya, pembelajaran motorik adalah
pembelajaran keahlian dalam keterampilan yang hanya bisa diperoleh dengan

cara praktik;
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c. Untuk mengukur hasil pembelajaran motorik terhadap anak disekolah, para
guru tidak bisa mengukur secara langsung dalam waktu singkat. Oleh karena
itu, sebagai gantinya ada hubungan dari perilaku anak yang dapat dilihat
secara kasat mata. Disanalah, guru bisa melihat dan mengukur terjadi atau
tidaknya perkembangan yang signifikan dalam hal pembelajaran motorik;

d. Hasil pembelajaran motorik di sekolah yang bersifat relatif dapat dilihat dari
munculnya perubahan yang terjadi dalam perilaku anak, baik yang ditunjukan
di lingkungan sekolah maupun luar sekolah.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
motorik merupakan pembelajaran yang hanya digunakan melaui praktek langsung
karena bersifat terapan (keterampilan), perkembangan fisik motorik yang penting
salah satunya yaitu motorik kasar yang sangat diperlukan dalam berbagai kegiatan
sehari-hari anak dalam menggerakan tubuhnya. Anak-anak pada masa usia dini
merupakan masa-masa yang aktif dalam bergerak sehingga keterampilan motorik
kasar sangat berpengaruh dalam aktivitas anak. Penjelasan ini dikuatkan pula
bahwa keterampilan motorik kasar (gross motor skill), meliputi keterampilan otot-
otot besar lengan, kaki, dan batang tubuh seperti berjalan dan melompat (Desmita,
2010:98). Sependapat dengan pernyataan sebelumnya Thelen (dalam Santrock,
2007:210) menyatakan bahwa motorik kasar yang terjadi pada diri anak
merupakan suatu keterampilan dan juga aktivitas tubuh yang memerlukan suatu
kontrol posisi tubuh, hal tersebut berkaitan dengan menari yang memerlukan
aktivitas seluruh tubuh. Selain itu, kemampuan motorik kasar anak dapat
dikaitkan dengan menari karena keduanya membutuhkan aktivitas gerak. Gerakan
yang terdapat pada sebuah tarian juga merupakan gerak serangkaian otot-otor
besar tangan, kaki dan batang tubuh. Menurut Komang (dalam Handayani, 2014)
melalui kegiatan menari anak dapat menuangkan ekspresi dirinya sesuai dengan
tingkat perkembangan usia serta emosi, dengan demikian pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menggairahkan pada anak.

Harapan dari pembelajaran motorik kasar di TK untuk meningkatkan
kemampuan mengelola, mengonrtrol, gerakan tubuh dan koordinasi serta

meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga menunjang
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pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil (Depdiknas, 2007:2).
Kenyataannya di TK Dharma Indria Il kegiatan menari masih belum diterapkan
dalam proses pembelajaran akan tetapi kegiatan menari ini dijadikan salah satu
bentuk ekstrakurikuler dan tidak diwajibkan bagi semua anak untuk mengikuti
kegiatan menari tersebut, kegiatan menari ini lebih didominasi oleh anak
perempuan dibandingkan laki-lakinya, sehingga hasil yang terlihat pada
keterampilan motorik kasar anak masih belum merata dan masih belum bisa
dirasakan oleh semua anak di TK tersebut, padahal kegiatan menari memberi
kontribusi dalam keterampilan motorik kasar anak. Kegiatan menari merupakan
kegiatan yang membutuhkan otot-otot besar dalam bergerak hal ini sejalan dengan
keterampilan motorik kasar yang merupakan aktivitas tubuh yang memerlukan
otot-otot besar lengan, kaki dan anggota tubuh.

Menurut Hibana (dalam Rohmah, 2013) menyatakan bahwa
perkembangan keteramilan motorik kasar anak dapat diukur melalui demonstrasi
yang dicontohkan guru melalui menari dan dapat diketahui dari seberapa besar
gerak tari anak dan motorik anak dalam menirukan gerakan tari dalam kegiatan
yang diberikan pada usia 5-6 tahun anak masuk dalam kelompok B, maka
kemampuan untuk mempelajari motorik dilaksanakan dengan kegiatan bermain-
main, dan  belum dapat berlatih secara serius. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang lakukan peneliti di TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember,
kemampuan motorik kasar anak tidak semua berkembang dengan baik sesuai
dengan tingkat perkembangannya. Keterampilan motorik kasar yang berkembang
baik ada juga yang masih tidak dapat melakukan koordinasi gerakan kaki, tangan,
kepala dan tubuh sesuai dengan tingkat perkembangannya. Perbedaan tersebut
diketahui dari hasil observasi melalui kegiatan-kegiatan yang menggunakan
keterampilan motorik kasar seperti senam, meloncat, dan bermain menangkat
bola. Kegiatan senam yang dilakukan tidak memiliki banyak variasi gerakan,
kegiatan meloncat sendiri membuat anak merasa takut untuk jatuh, banyak
diantaranya yang masih tidak dapat meloncat sesuai dengan tingkat
perkembangannya, dan pada permainan seperti bola memang menggunakan otot

tangan namun tidak melatih seluruh anggota tubuh. Keunggulan dari kegiatan
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menari sendiri tidak membuat anak-anak tertekan dengan perasaan takut karena
diiringi oleh irama musik dan gerakan-gerakan yang dilakukan menyenangkan
bagi anak. Menyenangkan bagi anak adalah gerakan yang disesuaikan dengan
tikat perkembangannya dan tidak rumit. Perbedaan anak yang berkembang sesuai
dengan tingkat perkembangannya ditandai dengan anak dapat melakukan gerakan
lokomotor dan non-lokomotor dengan baik, serta perkembangan gerakan sesuai
dengan tingkatan perkembangannya. Sedangkan anak yang tidak berkembang
sesuai dengan tingkat perkembangannya salah satu contoh adalah gerakan
meloncat, beberapa diantaranya tidak dapat meloncat sesuai dengan tahapan
perkembangannya, hal ini ditandai anak kelompok A seharusnya sudah dapat
meloncat dengan ketinggian 20 cm dan pada kelompok B 30 cm yang mengacu
pada kurikulum pusat balitbang (Depdiknas, 2007:56). Observasi dilanjutkan pada
kegiatan menari yang juga merupakan bagian dari perkembangan keterampilan
motorik kasar, ketika anak mengikuti kegiatan menari mereka terlihat lebih lincah
dan aktif melakukan gerakan koordinasi tangan, kaki, kepala bahkan diantara
mereka terdapat anak yang sudah bisa mengikuti gerakan menari dengan terampil.
Perbedaan keterampilan motorik kasar tersebut disebabkan oleh tidak semua anak
mengikuti kegiatan menari dan kurangnya minat anak dalam mengikuti kegiatan
menari yang dilakukan setelah pembelajaran selesai pada hari Jum’at, padahal
kegiatan yang dilakukan dalam tarian ini merupakan tarian tradisional yang
mengandung gerakan-gerakan keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma
Indria Il.

Berdasarkan dengan adanya masalah perbedaan perkembangan motorik
kasar anak antara anak yang mengikuti kegiatan menari dengan yang tidak
mengikuti kegiatan tersebut. Peneliti merasa tertarik meneliti lebih jauh lagi
tentang keterampilan motorik kasar anak, dalam hal ini sangatlah menarik jika
kita lihat dari sekilas permasalah yang ada di TK Dharma Indria Il Sumbersari
Jember Tahun Pelajaran 2015/2016. Maka dari itu peneliti mengangkat judul
”Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Anak di
Taman Kanak-Kanak Dharma Indria Il Sumbersari Jember Tahun Pelajaran
2015/2016”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimanakah Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Di TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2015/2016?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Di TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam peneliti ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan mengenai Kontribusi kegiatan menari terhadap
keterampilan motorik kasar anak;
b. Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya;
c. Menjalin kerjasama dengan sekolah dalam bidang pendidikan;

1.4.2 Manfaat bagi Anak
a. Kegiatan menari memberi kontribusi dalam keterampilan motorik anak
sebagai kegiatan yang menyenangkan;
b. Mengenalkan anak irama musik dan pola gerakan dalam sebuah tarian;
c. Dapat meningkatkan hasil belajar anak dalam perkembangan motorik

kasar di sekolah.

1.4.3 Manfaat Bagi Guru
a. Kegiatan menari sebagai bahan yang inovatif untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak;
b. Sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak;

c. Dapat menambah sumber informasi dan referensi bahan ajar.
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1.4.4 Manfaat Bagi Sekolah
a. Sebagai kegiatan yang memberi kontribusi yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak;
b. Dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan di TK menjadi lebih
baik;
c. Dapat dijadikan sebagai masukan bahwa kegiatan menari memberi
kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma

Indria Il.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kontribusi Kegiatan Menari
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) Kontribusi adalah
sumbangan, bagi sebagian besar masyarakat kontribusi sering diartikan sebagai
sumbangan atau peran, pendapat ini dijelaskan oleh Eka (2015) kontribusi adalah
peran atau keikutsertaan terhadap suatu kegiatan. Menurut kamus Besar Bahasa
Indonesia (online) kegiatan adalah aktivitas atau usaha. Menurut Purwatiningsih
dan Ninik (2004:24) Pengertian menari berasal dari tari yang diartikan sebagai
gerakan-gerakan dan ritme dari badan dalam ruang. Pengertian Kontribusi
kegiatan menari dapat disimpulkan bahwa tingkah laku yang diharapkan memberi
sumbangan berupa aktivitas gerak sesuai dengan ritme badan dalam ruang.
Pengertian tari diartikan gerak dijelaskan oleh Yulianti (2009:1) tari adalah gerak
tubuh secara berirama yang dilakukan di tempat dan waktu untuk keperluan
pergaulan, menggungkapkan perasaan, maksud, dan pikiran.
Banyak pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian tari. Beberapa

diantaranya dibahas oleh Handayani (2014:18) sebagai berikut.
a. Soedarsono, menyatakan bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui

gerakan yang ritmis dan indah;
b. Matin, mengemukakan bahwa substansi tari adalah gerak. Gerak merupakan

pengalaman fisik manusia yang paling elementer dari kehidupan manusia;
c. Kalamadewi, juga berpendapat bahwa tari adalah gerakan-gerakan ritmis dan

lama kelamaan tampak mengarah kepada bentuk-bentuk;
d. Atmadibrata, menyatakan bahwa tari adalah susunan sikap tubuh di dalam

ruang yang berlandaskan pada ritme dan gerak.

Sedangkan menurut Yulianti (2013:2) ada beberapa ahli yang
mendefinisikan pengertian tari yakni sebagai berikut :

a. Soeryodiningrat, gerak dari seluruh anggota badan yang selaras dengan bunyi

musik (gamelan) diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan

dalam menari;
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b. Wisnoe, tari merupakan ekspresi gerakan dengan menjadikan tubuh sebagai
media untuk bergerak sesuai ritme yang sudah ditentukan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menari
merupakan irama gerak tubuh yang mengikuti ritme yang ada sehingga akan
terbentuk suatu gerakan indah yang bermakna dan dapat menuangkan ekspresi

melalui gerakan selaras dengan nama musik dan mempunyai maksud tertentu.

2.1.1 Unsur-unsur Kegiatan Menari

Kegiatan Menari tentu harus memperhatikan unsur-unsur tari didalamnya,
unsur sangat memberi kontribusi dalam menciptakan beberapa gerakan yang
mempunyai makna apabila digunakan. Menurut Desfita (2005:5) unsur dalam
kegiatan menari adalah tenaga, ruang, dan waktu. Sejalan dengan pendapat
tersebut Agustina (2010:36) menjelaskan unsur-unsur penting yang harus ada
dalam kegiatan menari, yakni sebagai berikut :

a. Tenaga

Merupakan suatu usaha dalam melakukan gerak yang dilakukan

mempunyai tenaga yang kuat dan lemah, keras, dan lembut,

tenaga dan kendor yang dihubungkan dengan dinamika gerak;
b. Ruang dalam tari

Dimensi atau ukuran dalam bergerak, bisa juga diartikan dengan
tempat untuk melakukan gerak. Bagi seserang penari ruang
adalah posisi potensial ketika posisi rendah, sedang, tinggi,
begitu pula mengenai arah hadap penari, dan besar kecinya
gerakan. Setiap penari yang melakukan gerak dibutuhkan
adanya ruang, yaitu posisi penari saat melakukan gerak yang
horizonta, diagonal, vertikal lingkaran . Ruang dalam tari dibagi
menjadi tiga yaitu:

1) arah, yaitu arah hadap dalam tari seperti depan, belakang,
kiri, kanan, serong depan kiri kanan, serong belakang Kiri
kanan;

2) level, yaitu tinggi rendah tubuh penari di atas pentas
contohnya ada gerakan duduk, setengah duduk dan tinggi;

3) besar kecilnya gerakan yang berhubungan dengan jangkauan
gerak seorang penari, yaitu melakukan gerak dengan volume
kecil dan volume besar;

4) waktu dalam tari merupakan cepat atau lambat sebuah
gerakan yang dilakukan oleh penari. Elemen-elemen waktu
meliputi faktor-faktor tempo dan ritme yang erat kaitannya
dengan irama;
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5) tempo yaitu kecepatan atau rangkaian waktu Yyang
dipergunakan untuk melakukan sebuah gerak;
6) ritme yaitu pengaturan pola-pola gerak akan tekanan-tekanan
yang terdapat di dalam tarian, untuk sebuah ketentuan yang
enak dinikmati. Ritme menghendaki adanya pengaturan pola-
pola gerak.
Beberapa unsur yang penting dalam kegiatan menari jika dikaitkan dengan

motorik kasar yang harus diperhatikan pertama, yaitu tenaga. Tenaga yang
dilakukan dalam gerakan menari merupakan unsur yang paling penting, tenaga
dapat ditunjukan anak dari kuat, lemah, keras dan lembut yang dihubungkan
dengan dinamika gerak dalam sebuah tarian. Kedua, yaitu arah yang ditunjukan
pada sebuah serangkaian kegiatan yang ada dalam tarian. Anak bergerak sesuai
dengan ketepatan arah depan, belakang, Kiri, kanan, serong belakang Kiri dan
serong belakang kanan. ketiga, yaitu tempo yang merupakan kecepatan atau
rangkaian waktu yang dipergunakan untuk melakukan gerak apakah sesuai
dengan apa yang ditirukan oleh guru sebagai model dalam kegiatan menari.

2.1.2 Fungi Kegiatan Menari

Fungi kegiatan menari bagi anak menurut Desfina (2005:15) yaitu sebagai
alat dalam membantu perkembangan dengan meningkatkan kepekaan, kreativitas,
mendorong perkembangan motorik, terjadinya perubahan dalam perilaku gerak
anak, belajar menari, sarana bermain, memupuk ekspresi gerak, membantu
pekerjaan jasmani, dan mengembangkan rasa irama. Selain untuk bahan
pembelajaran dalam meningkatkan keterampian motorik kasar anak, Kegiatan
menari juga memiliki fungsi yang umum, hal ini dikemukakan oleh Yulianti
(2009:6) sebagai berikut.
a. Tari Upacara

Tari upacara adalah tarian yang digunakan untuk keperluan upacara. Ciri
utama tari upacara antara lain hidup dan berkembang dalam tradisi yang kuat dan

bersifat turun-temurun. Conthnya, tari ndi dari papua;

b. Tari Upacara adat
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Tari yang digunakan untuk penyambutan biasanya berhubungan dengan
keperluan adat. Tarian jenis ini biasanya untuk penyambutan agung atau tamu
terhormat;

c. Sarana hiburan

Fungsi tari dalam hal ini berguna untuk menghibur masyarakat luas. Dari
sinilah para seniman tari bisa berkembang. Sebagai sarana pertunjukan, tarian
dapat dibagi kedalam dua macam. Pertama, sebagai tontonan rakyat, gerakan
lincah dan semarak. Irama, rias, busana, dan komposisinya meriah dan beragam.
Kedua, sarana penggelaran resmi. Contohnya drama tari atau sendratari, seni tari
untuk festival penyambutan tamu, atau upacara resmi;

d. Media Pendidikan

Tari dapat membentuk keseimbangan emosi, keterampilan, dan budi
pekerti seperti membina kerja kelompok, berpenampilan santun dan toleransi.
Fungsi inilah yang kemudian melahirkan sanggar-sanggar tari. Dengan
mempelajari seni tari kita bisa mengetahui jenis-jenis tari di Indonesia serta
mengembangkan rasa memiki dan menghargai budaya bangsa indonesia sehingga
dapat turut melestarikannya;

e. Sarana Pemersatu

Peran tari bagi masyarakat diantaranya sebagai pemersatu. Peran tari
sebagai acara perayaan, warga berkumpul, menari, dan bergembira bersama
dengan gerak-gerak yang selaras. Lewat tarian ini, warga berinteraksi, bergaul,
dan berkomunikasi, menciptakan hubungan yang lebih baik;

f. Ciri khas Daerah/Budaya

Tari juga dapat menjadi simbol atau maskot sebuah daerah atau suatu
kelompok budaya. Tarian yang khas menjadi ciri yang membedakan suatu daerah
dengan daerah lain;

0. Sumber Pendapatan

Tarian menjadi sumber kesejahteraan seniman dan masyarakat umum.
Maraknya pertunjukan kesenian berarti bertambahnya pendapatan mereka. Tari
sebagai salah satu aset pariwiata juga turur meningkatkan devisa negara. Lebih

lanjut lagi, seni tari dapat menjadi sarana pemersatu banga, media penerangan,
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media terapi penyembuhan, pembentuk tubuh, sarana kesehatan, bahkan sebagai
sarana komunikasi yang menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa menari
memiliki banyak fungsi, salah satunya sebagai media pendidikan yang dapat
menjadi sarana yang tepat dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangan
salah satunya adalah perkembangan keterampilan motorik kasar anak.

2.1.3 Karakteristik Kegiatan Menari Bagi Anak

Kegiatan menari bisa diterima oleh anak sebagai suatu pembelajaran atau
kegiatan yang nyaman untuk dilakukan. Menurut Farida (dalam Agustina, 2010)
ciri-riri khusus kegiatan menari bagi anak adalah tari yang sesuai dengan
kemampuan dasar anak usia TK dari aspek intelektual, emosional, sosial,
perseptual, fisikal, estetik, dan kreatif, jika dikaitkan dengan karakteritik kegiatan
menari bagi anak menurut Purwatiningsih dan Ninik (2004:59) karakteristik
kegiatan menari adalah menirukan gerak-gerak secara langsung dan manipulasi
dengan menampilkan gerak-gerak dari objek yang disukainya. Karakteristik
menari juga di jelaskan oleh Desfina (2005:16) yaitu menyenangkan bagi anak,
gerak mudah diikuti anak, gerakan tidak membahayakan anak, tidak memaksa
anak dalam melakukan gerak, anak dapat mengikuti irama musik. Penjelasan
mengenai karakteristik anak juga diuraikan oleh Handayani (2014:20) sebagai
berikut.

a. Menyenangkan bagi anak

Suasana yang menyenangkan di kelas membuat anak lebih aktif
dan gembira, guru dapat menstimulus anak dengan berbagai
gerakan-gerakan yang diciptakan oleh anak. Bagi anak-anak
gerakan-gerakan ritmis sekaligus merupakan kebutuhan organis
dan kesenangan yang konstan. Dengan gerakan yang
menyenangkan, anak akan mudah terpancing kreatifitasnya. Dalam
melakukan gerak yang sering kali keliatan lucu dan setiap gerak
anak kadang-kadang unik;

b. Gerak mudah diikuti anak

Setiap guru hendaknya mengetahuikemampuan gerak anak yang
sesuai dengan motorik anak dalam melakukan gerak tari. Gerak
yang mudah dilakukan anak dan sesuai dengan kemampuan anak
tersebut. Anak akan dapat mengikuti gerakan-gerakan tari tersebut;
c. Gerakan tidak membahayakan anak
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Guru seharusnya dapat menstimulus anak dengan gerakan-gerakan
yang tidak membahayakan anak, sehingga dalam melakukan gerak
tari anak tidak mendapatkan kecelakaan-kecelakaan yang berakibat
fatal pada tubuh anak, misakan gerakan melmpat, melncat harus
diseuaikan dengan kemampuan dan perkembangan anak;

d. Tidak memaksa anak dalam melakukan gerak

Guru tidak memaksa anak daam melakukan gerakan, guru hanya
memotivasi anak supaya anak bergerak dengan hati-hati untuk
dapat melakukan gerakan. Guru yang baik adalah memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan gerakan-gerakan yang
disukai oleh anak;

e. Anak dapat mengikuti irama musik Peran guru dalam memilih
musik tari anak sangat menentukan, oleh karena itu guru harus
peka terhadap musik. Musik dan gerak adalah atu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan. Bagi anak TK, music gembira dan dinamis
akan memberikan kesan tertentu dalam melakukan gerakan-
gerakan yang ingin dilakukannya sehingga musik yang cocok bagi
anak TK adalah musik gembira, dan enak didengar oleh telinga
anak itu sendiri;

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tari adalah suatu
kegiatan gerak yang menyenangkan bagi anak. Gerakan yang dilakukan dalam
mengaplikasikan pada anak merupakan gerakan sederhana yang tidak
membahayakan anak, mudah untuk ditiru dan menyenangkan.

2.1.4 Tujuan Kegiatan Menari Bagi Anak

Kegiatan menari bagi anak memiliki tujuan dalam pembelajaran. Menurut
(Desfina, 2005:14) tujuan kegiatan menari yaitu menanamkan perngaruh positif
yang mengembangkan kreatifitas, emosi, dan anak dapat mengungkapkan dengan
bahasa tubuh melalui bergerak, pendapat tersebut dijelaskan oleh Handayani
(2014) beberapa tujuan diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Menanamkan pengaruh positif yang menumbuhkan kegiatan yang kreatif
terhadap pembentukan jiwa anak terhadap sebuah kegiatan menari dan juga dapat
dijadikan suatu pertunjukan seni untuk anak;
b. Tari bertujuan untuk menemukan hubungan antara tubuhnya;
c. Mengembangkan kepekaan anak untuk berekspresi dan mengembangkan dan

mengembangkan daya nalar anak untuk berimajinasi;
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d. Memancing kreativitas anak karena dengan kegiatan menari, anak diberi
stimulus untuk kreatif dalam bergerak;

e. Memberi stimulus berupa emosi, karena dalam menari anak akan tergugah
emosinya untuk melakukan gerakan yang sesuai dengan keinginanya dan rasa
senang anak;

f. Belajar kepekaan pendengaran anak lewat ritme;

g. Membantu anak untuk lebih percaya diri bergerak secara bebas dan dapat
berkomunikasi bebas dengan teman-temannya;

h. Anak mengenal ruang yang ada disekelilingnya, dengan gerakan mengatur
ruang yang ditimbukan oleh gerakan tersebut dan mengena tingkatan gerak
rendah, sedang, dan tinggi;

i. Anak dapat mengimplementasikan perasaan dirinya yang dekat dengan alam
lingkungan sekitar anak;

J- Anak dapat mengungkapkan ekspresi yang ada dalam dirinya dengan dunia luar
anak diungkapkan lewat bahasa tubuhnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan
kegiatan menari selain sebagai aktivitas gerak, anak dapat berlatih dalam
mengembangkan  kretifitasnya. Seain itu, anak dapat mengembangkan
keterampilan emosinya dan dapat berkomunikasi bebas bersama teman-temannya.
Selain tujuan kegiatan menari, kegiatan menari memiliki beberapa fungsi dalam
mengembangkan keterampilan motorik kasar anak diantaranya adalah:

a. Mendorong motorik anak sejalan dengan meningkatnya
kepekaan anak dalam mendengar dan merespon musik yang
nantinya akan menghasilkan bentuk ekspresi gerak;

b. Mengembangkan keterampilan motorik kasar dan motorik halus

Menupuk ekspresi dengan gerak;

d. Membangun kemampuan motorik yang sempurna untuk anak
(Desfina, 2004:15).

Kegiatan menari yang diberikan kepada anak akan memberikan Kontribusi

52

yang signifikan dalam tumbuh kembangnya motorik kasar anak tersebut, dalam
hal ini Kusmawardani (dalam Rachmi, 2008:625) menyatakan bahwa kegiatan
menari bagi anak yakni untuk menarik dan merangsang anak untuk lebih

semangat melakukan gerak sesuai dengan irama musik sebagai pengiring, juga
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memberi kesempatan untuk menunjukkan kemampuan anak dalam melakukan

kegiatan yang kompleks, yaitu bergerak sambil merespons bunyi/mendengarkan.

2.2 Pengertian Keterampilan Motorik Kasar
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (online) keterampilan dapat
diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Menurut Rahyubi
(2012:211) keterampilan merupakan gambaran kemampuan motorik seseorang
yang ditunjukan melalui penguasaan suatu gerakan. Pengertian keterampilan juga
di jelaskan oleh Syah (2006:27) yaitu kegiatan yang berhubungan dengan urat
syaraf dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah. Muhhibin
(dalam Narwati, 2014) menyatakan bahwa motorik berasal dari kata “motor”
yang diartikan keadaan dan kegiatan yang melibatkan otot-otot juga gerakannya
yang secara singkat diartikan sebagai segala keadaan yang meningkatkan organ-
organ fisik. Sedangkan, menurut Hurlock (dalam Aristiya, 2015) keterampilan
motorik tidak akan berkembang melalui kematangan saja, melainkan keterampilan
itu harus dipelajari. Menurut Hurlock (1978:159) Keterampilan motorik yang
umum pada anak meliputi keterampilan tangan, keterampilan kaki, variasi dalam
keterampilan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.
a. Keterampilan tangan
Keterampilan tangan dapat dilihat pada tahun kedua ketika anak mulai makan
sendiri dengan menggunakan sendok dan garpu. Pada tahun selanjutnya, anak
dapat mengoleskan manisan pada roti , adapun diantaranya ketika anak
berumur dua tahun anak dapat melakukan permainan melempar dan
menangkap bola.
b. Keterampilan Kaki
Keterampilan kaki berupa anak dapat naik turun tangga dengan bantuan
memegang tangan tangga yang kemudian anak dilatih dan mulai melepas
pegangan tangga untuk menaiki tangga secara mandiri. Anak juga tidak dapat
berjalan secarang langsung dengan baik jika tidak berlatih terlebih dahulu.
c. Variasi dalam keterampilan anak
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Variasi keterampilan dapat dipelajari oleh anak dengan diberikannya
dorongan dan kesempatan, dalam mengembangkan keterampilan motorik
kasar anak perbedaan antara laki-laki dan perempuan tidak berbeda namun
perbedaan dapat terjadi karena beberapa faktor misalnya tekanan dalam
sebuah budaya dan perbedaan usia yang lama kelamaan perbedaan itu terlihat
semakin jelas.

Menurut Decaprio (2013:18) menyatakan bahwa Motorik kasar merupakan
gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar otot yang
ada dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh
kematangan diri. Selanjutnya, Wiyani (2013:62) menjelaskan bahwa motorik
kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau keras. Sejalan dengan
Fadlillah (2013:59) motorik kasar (gross motor skill) yaitu segala keterampilan

anak dalam menggerakan dan menyeimbangkan tubuhnya.

2.2.1 Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar

Menurut Rahyubi (2012:214) unsur pokok motorik gerak yang efektif dan
efisien keterampilan fisik meliputi kekuatan, ketangkasan, kelincahan, kelenturan,
dan ketajaman indera, pedapat tersebut sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Decaprio (2013:42) unsur pokok motorik anak dapat mencapai
kemampuan keterampilan gerakan fisik yang sesuai dengan target yang
diharapkan adalah kekuatan, kecepatan, power, kelincahan, keseimbangan,
fleksibilitas, dan koordinasi. berikut adalah masing-masing penjelasannya.
a. Kekuatan

kekuatan termasuk unsur dan prasyarat penting dalam pembelajaran

motorik disekolah. Pasalnya, pembelajaran motorik berhubungan erat dengan
kerja otot, sehingga memuncukan gerakan tubuh atau bagian-bagian tubuh.
Adapun bentuk gerakan yang muncul, pada saat yang sama, muncul pula kekuatan
otot, meskipun gerakan yang dilakukan sangat sederhana, misanya; mengangkat

dagu, senam pagi, menari, mendorong, mengangkat berbagai peralatan, menari.
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b. Kecepatan

kecepatan dalam pembelajaran motorik diartikan sebagai kapasitas seorang
siswa agar berhasil melakukan gerakan atas beberapa pola dalam waktu yang
sangat cepat. Kecepatan dalam pembelajaran motorik dipengaruhi oleh banyak
hal, misalnya berat badan, kapasitas badan, kekenyalan otot, penampilan mekanis
dan strukturalis, seperti panjang tungkai dan fleksibilitas tulang sendi.
c. Power

Unsur power termasuk salah satu komponen mendasar dalam
pembelajaran motorik (gerakan). Power adalah kapasitas para siswa untuk
mengontraksikan otot secara maksimum. Atau power sebagai suatu ledakan aksi
yang menghasilkan kecepatan dalam waktu yang singkat. Desakan ini dilakukan
dengan kekuatan otot dan kecepatan.
d. Ketahanan

hasil dari kapasitas psikologis anak untuk menopang gerakan atas dalam
suatu periode. Ketahanan dibagi menjadi dua. Pertama, ketahanan anak yang
diasosiasikan dengan faktor kekuatan. Kedua, ketahanan yang diasosiasikan
dengan sistem sirkulasi pernafasan. Ketahanan ditandai dengan kemampuan
meneruskan gerakan ulang secara benar, yang lebih kepada kecepatan maksimum
dalam periode yang pendek.
e. Kelincahan

keberhasilan anak dalam mejalankan pembelajaran motorik juga
tergantung pada unsur yang satu ini. Kelincahan dalam motorik dinyatakan oleh
kemampuan badan untuk mengubah arah secara cepat dan tepat. Kelincahan juga
dapat menjadi stadar ukuran kualitas tes kemampuan anak dalam bergerak cepat
dari suatu posisi keposisi yang lain atau dari satu gerakan ke gerakan yang lain.
f. Keseimbangan

aspek dari merespon gerak yang efisien dan faktor gerak dasar. Ini
merupakan kemampuan anak untuk menjaga atau memelihara sistem otot syaraf
dalam kondisi diam untuk respon yang efisien demi mengendalikan tubuh saat

bergerak secara efisien.
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g. Fleksibilitas

unsur ini menjadi salah satu faktor dasar kecakapan perubahan gerak
dalam pembelajaran motorik yang merupakan faktor kemampuan gerakan badan
yang dilakukan oleh seseorang. Fleksibilitas dapat diartikan sebagai rangkaian
gerakan dalam sebuah sendi.

h. Koordinasi

kemampuan pelaksanaan untuk mengintegrasikan jenis gerakan kebentuk
yang lebih khusus. Beberapa contoh bentuk gerakan perpindahan dengan
koordinasi meliputi ketangkasan, keseimbangan, kecepatan, dan kinesitas.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa motorik
kasar merupakan gerakan fisik yang membutuhkan keseimbangan dan koordinasi
antar anggota tubuh, dengan menggunakan otot-otot besar, sebagian atau seluruh
anggota tubuh yang merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai
bagian dan sistem dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. keterampilam motorik
tidak semata-mata bergerak saja, melainkan juga memerlukan keterampilan
gerakan fisik yang meliputi kekuatan, kecepatan, power, kelincahan,
keseimbangan dan koordinasi yang menunjang sehingga keterampilan motorik
dapat berkembang dengan baik.

Kenyataan sekarang ini banyak anak yang tidak dapat mengembangkan
keterampilan motorik kasarnya dengan baik, hal ini di perngaruhi oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik kasar anak baik dari aspek
psikologis maupun dari kondisi fisik anak.

2.2.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Motorik kasar
Menurut Rahyubi (2012:225) faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan motorik adalah perkembangan sistem saraf, kondisi fisik, motivasi
yang kuat, lingkungan yang kondusif, aspek psikologis, usia, jenis kelamin bakat
dan potensi. berikut uraiannya adalah sebagai berikut.
a. Perkembangan Sistem Saraf, sistem saraf sangat berpengaruh dalam
perkembangan motorik karena sistem saraflah yang mengontrol aktivitas

motorik pada tubuh;
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b. Kondisi Fisik, karena perkembangan motorik sangat erat kaitannya dengan
fisik, maka kondisi fisik tentu saja sangat berpengaruh pada perkembangan
motorik seseorang. Seorang yang normal biasanya perkembangan motoriknya
akan lebih baik dibandingkan orang lain yang memiliki kekurangan fisik;

c. Motivasi yang kuat, seseorang yang mempunyai motivasi yang kuat untuk
menguasai keterampilan motorik tertentu biasanya telah punya modal besar
untuk memperoleh prestasi;

d. Lingkungan yang kondusif, perkembangan motorik seorang individu
kemungkinan besar bisa berjalan optimal jika lingkungan tempatnya
beraktivitas mendukung dan kondusif. Lingkungan disini bisa berarti fasilitas,
peralatan, sarana, dan prasarana. Bisa juga berarti lingkungan tempat
beraktivitas dan juga di sekitar tempat aktivitas yang baik dan kondusif;

e. Aspek Psikologis, aspek psikologis, psikis, dan kejiwaan sudah tentu sangat
berpengaruh pada kemampuan motorik anak. Hanya seseorang dengan
kondisi psikologis yang baiklah yang mampu meraih prestasi yang
memuaskan. Meskipun memiliki fisik yang mendukung, namun jika kondisi
psikologis seseorang tidak berada dalam kondisi yang baik atau tidak
mendukung, maka sulitlah baginya untuk meraih keterampilan motorik yang
optimal;

Berdasarkan beberapa faktor yang dipaparkan di atas, semua faktor sangat
berpengaruh bagi perkembangan keterampilan motorik kasar anak. Beberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan keterampilan kasar anak diantaranya
motivasi yang kuat, lingkungan yang kondusif, serta bakat dan potensi bisa
diarahkan dan diberi stimulus dalam sebuah pembelajaran di lingkungan sekolah.
Keterampilan motorik kasar memiliki tujuan sesuai dengan tahapan
perkembangan anak. Adapun tujuan dan fungsi menurut Sumantri (dalam
Aristiya, 2015) menyatakan bahwa tujuan dari perkembangan kemampuan
motorik kasar anak adalah: 1. mampu meningkatkan keterampilan gerak, 2.
mampu memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani, 3. mampu
menanamkan sikap kepercayaan diri, 4. mampu bekerja sama, 5. mampu

berperilaku disiplin, jujur, dan sportif. sedangkan menurut Sumantri (dalam
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Aristiya, 2015) dalam bait selanjutnya yaitu tujuan dan fungsi perkembangan
motorik sebagai berikut :

a. sebagai alat pengacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani;
rohani, dan kesehatan untuk anak prasekolah;

b. sebagai alat untuk membentuk, membangun, serta memperkuat
tubuh anak prasekolah;

c. untuk melatih keterampilan dan ketangkasan gerak, juga daya
pikir anak prasekolah;

d. sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan emosional;

. sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan sosial;

f. sebagai alat untuk menumbuhkan perasaan senang dan
memahami manfaat kesehatan pribadi.

D

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
keterampilan motorik kasar anak sangat penting selain untuk meningkatkan
keterampilan dan ketangkasan gerak, memiliki fungsi dalam mengembangkan
aspek perkembangan soial emosional anak. Kemampuan gerak motorik kasar
yang dapat diaplikasikan kepada anak ada tiga jenis gerakan. Menurut Sujiono
(dalam Agustina, 2010) Gerakan ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan
tingkat usia perkembangannya, dimana kemampuan tersebut berupa kemampuan
lokomotor, kemampuan non-lokomotor, dan kemampuan manipulatif.
Keterampilan motorik kasar adalah serangkaian kerja otot-otot besar, dalam
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak harus memiliki kemampuan
lokomotorik dan non-lokomotorik. Alasan mengapa peneliti mengambil sub fokus
lokomotorik dan non lokomotorik adalah karena dijadikan sebagai acuan dalam

standar perkembangan motorik kasar dalam sebuah kurikulum.

2.2.3 Kemampuan Lokomotor

Menurut Sujiono (dalam Agustina, 2010) kemampuan lokomotor
merupakan kemampuan yang perlu dikembangkan yang dapat memberi stimulus
dalam mengembangkan bergerak dengan otot-otot besar untuk berpindah secara
horizontal. sependapat dengan pendapat sebelumnya Larasati (dalam Handayani,
2014) menyatakan bahwa kemampuan lokomotor merupakan aktivitas gerakan

yang dilakukan dengan cara memindahkan tubuh dari satu tempat ketempat yang
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lain, pengertian kemampuan lokomotor ini di tunjukkan dengan beberapa aktivitas

sebagai berikut :

a.

Melangkah, yaitu dengan bergerak dari satu tempat ketrempat yang lainnya
misalnya menggerakan kaki kedepan kemudian kebelakang kemudian
kesamping atau diikuti ole kaki yang satunya;
Berjalan, yaitu bergerak dengan melangkahkan kaki secara bergantian dan
berulang-ulang;
Berlari, yaitu bergerak yang sebenarnya hampir sama dengan berjalan, namun
dengan waktu yang lebih cepat dan lebih jauh;
Melompat,yaitu bergerak dengan cara bertumpu pada salah satu kaki dan
mendarat dengan kedua kaki;
Meloncat, yaitu bergerak berpindah dengan bertumpu pada kedua kaki dan
mendarat dengan kedua kaki pula baik berpindah kedepan ataupun keatas;
Merangkak, yaitu bergerak dan bertumpu dengan telapak tangan dan kedua
lutut juga ujung kaki;
Merayap, yaitu bergerak dengan bertumpu pada telapang tangan sampai siku
dan juga badan depan mulai dari dada sampai ujung kaki;
Berjingkat, yaitu bergerak kedepan dengan bertumpu pada satu kaki dan
mendarat dengan kaki yang sama;
Berguling, yaitu bergerak dari tempat yang satu ketempat yang lain dengan
merebahkan dan menggulingkan ke arah kanan maupun Kiri.

Depdiknas (2007:57) membagi kemampuan lokomotorik menjadi

beberapa indikator dalam kurikulum sesuai dengan tingkat perkembangannya.

kemampuan lokomotorik pada anak berumur 4-5 sebagai berikut.

1. Berjalan keberbagai arah dengan berbagai cara misalnya
berjalan maju, berjalan di atas papan titian;

Melompat keberbagai arah;

Meloncat dari ketinggian 20-30 cm;

Memanjat, bergelantung, dan berayun;

Berdiri dengan tumit;

Berlari kemudian melompat dengan seimbang;

Merayap dengan berbagai variasi;

Merangkak dengan berbagai variabel,

Merayap dengan berbagai variasi;

COoNOR LN
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10. Merangkak ddengan berbagai variasi.
Kemampuan lokomotor kemampuan anak umur 5-6 tahun adalah sebagai

berikut:

1. Berjalan keberbagai arah dengan berbagai cara misalnya
berjalan maju di atas garis lurus;

Melompat keberbagai arah dengan satu atau dua kaki;

Meloncat degan ketinggian 30-40 cm;

Memanjat, bergelantung, dan berayun;

Berdiri dengan tumit;

Berlari sambil melompat;

Merayap dan merangkak;

Nookrwd

Berdasarkan beberapa paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa,
kemampuan lokomotorik yaitu kemampuan menggerakan anggota tubuh
keberbagai arah baik secara horizontal dan vertikal, yang ditandai dengan
beberapa aktivitas memindah tubuh dari satu tempat ketempat yang lain dengan
jarak tertentu yang disesuaikan dengan latar belakang usia anak. Keterkaitan
kemampuan lokomotor berkaitan dengan standar perkembangan keterampilan
motorik kasar sesuai dengan kurikulum, dalam melakukan gerakan menari tentu
anak harus menguasai kemampuan lokomotorik sesuai dengan tingkat

perkembangannya.

2.2.4 Kemampuan Non-Lokomotor
Menurut Narwati (2014:8) kemampuan non-lokomotor adalah kemampuan
menggerakkan bagian atau anggota-anggota tubuh seperti kepala, bahu, tangan,
pinggang, kaki, tanpa melakukan perpindahan. Menurut Larasati (dalam
Handayani, 2014) yakni gerakan non-lokomotor adalah aktivitas atau tindakan
dengan tidak memindahkan tubuh dari suatu tempat ke tempat lain yang di tandai
dengan beberapa gerakan non-lokomotor yaitu sebagai berikut.
a. Gerak yang memutar tubuh atau bagian-bagian tubuh vyaitu kepala, lengan,
pinggang, kaki, kedua lutut, pergelangan kaki dan tangan;
b. Menekuk atau membungkukan tubuh misalnya gerakan bangun tidur, duduk
menekuk sambil memluk dua kaki, dan menarik kedua kaki, dada sampai
kepala;
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b. Gerak keseimbangan, misalnya sikap lilin yaitu berbaring terlentang dan
kedua kaki dinaikan lurus ke atas, atau gerak pesawat terbang yaitu gerak
salah satu kaki yang diangka kemudian tangan direntangkan lalu badan
dibungkukan.

Menurut Depdiknas (2007:43) kemampuan non-lokomotor adalah
kemampuan anak yang dapat melakukan gerak di tempat yang mengacu pada
standar perkembangan kurikulum yang dikembangkan dalam beberapa indikator.
gerak no-lokomotor diantaranya adalah.

Memutar dan mengayunkan lengan;

Meliukan tubuh;

Membungkukan badan;

Senam fantasi bentuk meniru misalnya gerakan hewan atau
menirukan tanaman.

Sedangkan kemampuan non-lokomotor pada anak umur 5-6 adalah

o0 o

sebagai berikut:

Memutar dan mengayunkan lengan;

Meliukkaan tubuh;

Membungkukkan badan;

Senam fantasi bentuk meniru misalnya menirukan binatan dan
tanaman dengan lincah.

Beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan

o0 o

non-lokomotor ialah kemampuan anak untuk menggerakkan tubuh tanpa
berpindah dari satu tempat ketempat yang lain seperti menggerakkan kepala,
tangan, dan anggota tubuh yang lain. hal ini apabila sudah bisa dilakukan oleh
anak maka anak tersebut bisa di katakan sudah mempunyai kemampuan Non-
Lokomotor yang baik. Kemampuan non-lokomotor dijadikan sebagai acuan dalam
keterkaitan keterampilan motorik kasar yang disesuaikan dengan kurikulum
dengan mengacu pada tingkat perkembangannya, dalam kegiatan menari maka
anak harus dapat melakukan gerakan non-lokomotorik sesuai dengan tingkat

perkembangannya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

2.3 Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik Kasar

Pengertian menurut Decaprio (2013:18) Motorik kasar merupakan gerakan
tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar otot yang ada
didalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan
diri. Keterampilan motorik tidak akan berkembang melalui kematangan saja.
Melainkan keterampilan itu harus dipelajari, (Hurlock, 1978:156).

Mempelajari keterampilan motorik kasar anak harus diberi stimulasi
berupa keterampilan gerak karena motorik kasar berkaitan dengan otot-otot besar
seperti meloncat, meliukkan tangan, dan berlari. Melalui Kegiatan menari anak
dapat menuangkan ekspresi dirinya sesuai dengan tingkat perkembangan usia
serta emosi, dengan demikian pembeajaran menjadi lebih menyenangkan.
Ketetapan gerak tari juga merangsang pertumbuhan motorik anak dalam
menyelaraskan daya pikir sesuai dengan tingkat perkembangan motorik anak usia
dini (Handayani, 2014). Kegiatan Menari dipilih sebagai acuan yang memberikan
peran dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar karena menari merupakan
gerak yang menyenangkan dan diiringi oleh irama musik. Kegiatan menari pada
anak berupa gerakan yang mudah diikuti anak dan tidak membahayakan. Kegiatan
menari harus menyenangkan dan tidak memaksa anak sesuai dengan karakteristik
tari pada anak usia dini. Kegian menari pada anak harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan motorik.

Menurut Depdiknas (2007:59) Aspek perkembangan motorik kasar anak
harus sesuai dengan tahap perkembangannya. Standar perkembangan
dikembangkan dalam sebuah indikator yang mencakup perkembangan motorik
kasar anak dan kegiatan menari. Indikator dalam mengembangkan kemampuan
motorik kasar yaitu meliputi kemampuan lokomotor dan non-lokomotor. Tujuan
kegiatan menari dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar untuk
memancing kreativitas anak kerena dengan menari, anak tertantang untuk kreatif
dalam bergerak. Melakukan gerakan sesuai dengan keiinginanya dan rasa senang
anak, Desfina (dalam Handayani, 2014). Indikator dalam kegiatan menari terdapat
pada unsur-unsur kegiatan menari yaitu meliputi tenaga, ketetapan arah dan

tempo. Kontribusi kegiatan menari juga dijelaskan oleh Hibana (dalam Rohmah,
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2013) yang menyatakan bahwa perkembangan keteramilan motorik kasar anak
dapat diukur melalui demonstrasi yang dicontohkan guru melalui menari dan
dapat diketahui dari seberapa besar gerak tari anak dan motorik anak dalam
menirukan gerakan tari dalam kegiatan yang diberikan pada usia 5-6 tahun anak
masuk dalam kelompok B, maka kemampuan untuk mempelajari motorik
dilaksanakan dengan kegiatan bermain-main, dan belum dapat berlatih secara
serius.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan menari
dapat memberikan kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar anak dengan
gerakan yang memancing kreativitras dan keterampilan motorik kasar dapat di

ukur melalui demonstrasi yang dicontohkan oleh guru.

2.4 Penelitian Yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang relavan berkaitan dengan peneliti ini,
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2013) merupakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan judul “Peran Kegiatan Tari Untuk Mengembangkan
Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok B di TK Muslimat Mazraatul Ulum
IT Paciran” bahwa kegiatan menari memberikan kontribusi untuk mengembangkan
keterampilan motorik kasar anak, hal ini ditandai dengan anak dikategorikan
cukup berkembang karena dari beberapa perkembangan motorik kasar anak tidak
sama dan adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik kasar anak
yaitu faktor keterampilan dan faktor lingkungan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2015) dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Mororik Kasar Anak Melalui Kegiatan Menari
Animal Dance”, bahwa kegiatan menari memiliki kontribusi terhadap
keterampilan motorik kasar anak, hal ini ditandai dengan hasil penelitian tindakan
kelas yang diperoleh pada prasiklus 11.11% setelah dilakukan penelitian siklus 11
keterampilan mororik kasar anak meningkat sebanyak 33.33% dan pada siklus Il
mengalami peningkatan keterampilan motorik kasar yang signifikan yaitu
sebanyak 84,44%.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2012) dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Mororik Kasar Anak Melalui Tari Layang-Layang”,
menunjukan bahwa adanya kontribusi kegiatan menari terhadap keterampilan
motorik kasar anak, hal ini ditandai dengan hasil penelitian tindakan kelas yang
diperoleh pada prasiklus 33.33% setelah dilakukan penelitian siklus 11
kemampuan mororik kasar anak meningkat sebanyak 40.74% dan pada siklus 1l
mengalami peningkatan kemampuan motorik kasar yang signifikan yaitu
sebanyak 83,33%.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan menari memiliki kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar anak
pada penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2013) dan ditunjukkan dengan
adanya peningkatan persentase yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan
motorik kasar anak pada setiap siklus pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Adanya peningkatan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan menari memberi

kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar anak.

2.2 Kerangka Berfikir

Aspek perkembangan fisik motorik yang harus dikembangkan salah satunya
adalah keterampilan motorik kasar. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang
menggunakan otot-otot besar yang sering dilakukan dalam kegiatan sehari-hari.
Perkembangan motorik kasar ini perlu dikembangan dalam suatu proses
pembelajaran untuk menghasilkan sebuah keterampilan. Meningkatkan
keterampilan motrik kasar perlu adanya stimulus kegiatan yang dapat membuat
motorik kasar anak berkembang secara optimal. Kegiatan yang dapat
meningkatkan keterampilan motorik kasar adalah bergerak karena dengan
bergerak anak dapat menggunakan otot-otot tubuhnya. Salah satu stimulus yang
dapat diberikan kepada anak dengan kegiatan menari. Melalui kegiatan menari
anak bergerak dengan koordinasi otot-otot besar sesuai dengan tenaga, arah dan
tempo. Kegiatan menari juga dapat melatih kemampuan lokomotor dan non-

lokomotoe sesuai dengan standar perkembangan keterampilan motorik kasar.
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Kegiatan menari sangat menyenangkan karena diiringi oleh irama musik sehingga
anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar secara optimal.

Anak di TK Dharma Indria Il Kecamatan Sumber Sari Kabupaten Jember
memiliki keterampilan motorik kasar yang berbeda-beda setiap individunya, hal
ini ditandai pada anak yang mengikuti kegiatan menari dan anak yang tidak
mengikuti kegiatan menari. Anak yang mengikuti kegiatan menari lebih terampil
dalam mengembangkan keterampilan motorik kasarnya dan sebagian besar
banyak yang sudah dapat melakukan gerakan-kerakan kemampuan lokomotor dan
kemampuan nonlokomotor dengan baik sesuai dengan standar perkembangan
yang dikeluarkan oleh departemen pendidikan nasional. Kegiatan menari juga
merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan dalam meningkatkan
perkembangan keterampilan motorik kasar karena diiringi dengan irama musik,
maka peneliti melakukan penelitian untuk melihat bagaimana kontribusi kegiatan
menari terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il
Sumbersari Jember Tahun Ajaran 2015/2016.
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Mereduksi data
Kontribusi
kegiatan menari
terhadap
keterampilan
motorik kasar
anak
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pengamatan tentang
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Dharma Indria Il pada
perpanjangan
pengamatan

(Masyhud, 2012:192)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir
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BAB 3. METODE PENELITIAN.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu keadaan dan suatu
kondisi secara ilmiah (Masyhud, 2014:104). Selanjutnya Bogdan dan Taylor
(dalam Moleong, 2001:110) mengungkapkan bahwa metode kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.

Penjelasan dari beberapa definisi, dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan data berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari pelaku yang diamati. Salah satu alasan peneliti memilih penelitian
deskriptif kualitatif adalah peneliti hendak melakukan penelitian dengan
mendeskripsikan data yang ada dilapangan mengenai kontribusi kegiatan menari
terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il.

3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian

Lokasi Penelitian ini yang dipilih yaitu di TK Dharma Indria Il Sumbersari
Jember. Alasan yang digunakan peneliti apabila memiliki tujuan pertimbangan
khusus dalam mengambilnya. adapun alasan peneliti melakukan penelitian di TK
Dharma Indria Il Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember ialah sebagai berikut.
a. TK Dharma Indria Il merupakan salah satu Labolatorium Pendidikan Anak

Usia Dini Universitas Jember;
b. Penelili ingin mengetahui bagaimana kontribusi kegiatan menari terhadap
keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il;

Waktu yang dibutuhkan penelitian ini yaitu 3 minggu dalam mengkaji
kegiatan menari yang berlangsung di TK Dharma Indria 1l pada semeter genap
tahun ajaran 2015/2016.

Subjek Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut

Sugiyono (2012:14) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

pertimbangan tertentu. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B yang
mengikuti kegiatan ekstra kulikuler di TK Dharma Indria 1l Sumbersari Jember

Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri 13 anak perempuan.

3.3 Definisi oprasional

Definisi oprasional dimaksudkan untuk menghindari perbedaan pendapat
dalam penelitian ini. Definisi dari beberapa variabel yang berkaitan dengan
penelitian yang terkait dengan judul atau kajian. Berikut adalah masing-masing

penjelasannya.

3.3.1 Kontribusi Kegiatan Menari

Kontribusi kegiatan menari merupakan peran gerakan yang meliputi
tenaga, ketetapan arah, dan tempo yang disusun selaras dengan irama musik pada
anak di TK Dharma Indria II.

3.3.2 Keterampilan Motorik Kasar
Keterampilan motorik kasar merupakan penguasaan suatu gerakan
lokomotorik dan non-lokomotorik sesuai dengan standar perkembangan melalui

kegiatan menari pada anak di TK Dharma Indria Il.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan pada penelitian kualitatif ini berisikan uraian tentang langkah-
langkah yang ditempuh atau sub-sub komponen yang harus ada untuk meraih
hasil yang hendah dicapai. rancangan penelitian dapat di gambarkan dalam bentuk
diagram (PPKI, 2012:23) sedangkan menurut Masyhud (2014:294) desain
penelitian berisikan uraian tentang langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti
ketika akan melaksanakan penelitian di lapangan disertai dengan komponen-
komponen yang akan peneliti dapatkan. Adapun rancangan penelitian yang akan

dipakai peneliti adalah sebagai berikut:
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Belum meratanya anak yang mengikuti kegiatan menari, sehingga tampak
perbedaan perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak yang ada di
TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember.

Bagaimanakah kontribusi kegiatan menari terhadap keterampilan motorik
kasar anak di TK Dharma Indria 11 Sumbersari Jember?

Kontribusi Kegiatan Menari Keterampilan Motorik Kasar Anak
1. Tenaga 1. Kemampuan Lokomotor
2. Ketetapan Arah 2. Kemampuan Non-Lokomotor
3. Tempo
1. Data

e Data Primer :Observasi

e Data Sekunder :‘Wawancara dan Dokumentasi
2. Sumber Data

e Informan Kunci : Anak kelompok B di TK Dharma Indria Il

e Informan Pendukung : Guru
: Kepala Sekolah
: Dokumentasi
: Kepustakaan

v

KONTRIBUSI KEGIATAN MENARI TERHADAP
KETERAMPILAN MOTORIK KASAR ANAK DI TK DHARMA
INDRIA II

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian
Keterangan :

‘ : Adanya Hubungan

: Berkaitan

\l/ - Ada
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3.5 Data dan Sumber Data

Menurut Pedoman Penulisan Karya IImiah (2012:23) data merupakan
kumpulan fakta atau informasi yang dapat terbentuk angka atau deskriptif yang
berasal dari sumber data. Menurut Arikunto (2006:57) sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Data dalam penelitian ini yaitu
dari hasil wawancara, observasi, dan Dokumentasi. Sedangkan sumber data
diperoleh dari Informan kunci yaitu Anak kelompok B di TK Dharma Indria 1l
dan Informan pendukung vyaitu guru, kepala sekolah, dokumentasi dan

kepustakaan.

3.6 Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data menurut Masyud (2014:295) adalah alat untuk
mengukur suatu variabel seperti apa yang sudah direncanakan oleh peneliti.
adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Metode Wawancara

Menurut Masyhud (2012:222) Metode wawancara berisi poin-poin yang
akan ditanyakan pada informan yang dirancang secara tepat sehingga dapat
menjamin perolehan data yang valid. Metode wawancara di bagi menjadi dua
jenis pertanyaann yaitu terstuktur dan pertanyaan tidak tertukstur. berikut adalah
penjelasannya.
1. Pertanyaan terstuktur

Merupakan wawancara yang digunakan yang telah disusun secara
sistematis yang telah disiapkan sebelumnya secara lengkap dan responden diberi
pertanyaan yang sama.
2. Pertanyaan tidak terstruktur

Pertanyaan tidak terstruktur merupakan instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Panduan wawancaranya hanya
berupa garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dengan demikian,

pertanyaan bisa berkembang sesuai dengan kondisi waktu wawancara.
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berdasarkan hal itu, maka setiap informan dapat saja diberikan petanyaan yang

bebeda antar satu dengan yang lainnya, tetapi dalam fokus yang sama.

Jadi dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan kegiatan yang
dilaksanakan oleh peneliti untuk mendapatkan sebuah informasi lebih detail, lebih
akurat terkait dengan pelaksanaan penelitian, dalam hal ini peneliti menggunakan
metode wawancara dengan pertanyaan terstruktur untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan kepada guru yang melatih
kegiatan menari, kepala sekolah, dan wali kelas kelompok B di TK Dharma Indria
Il. Adapun data yang akan diraih dalam metode wawancara ini adalah sebagai
berikut :

1. Apa saja bentuk pelaksanaan keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma
Indria 11?

2. Bagaimakah kegiatan menari di TK Dharma Indria 11?

3. Apakah menari memberikan kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar
anak di TK Dharma Indria 11? jika Ya, jelaskan bagaimanakah kontribusi
kegiatan menari terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma
Indria 11?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan motorik kasar anak

dalam kegiatan menari di TK Dharma Indria 11?

3.6.2 Metode Observasi

Menurut Sutrisno (dalam sugiono, 2012:145) observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan biologis. dua diantara yang terpenting yaitu pengamatan dan ingatan. Menurut
faisal (dalam Sugiyono, 2012:226) mengklarifikasikan observasi menjadi
observasi partisipatif, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar, dan
observasi yang tak berstruktur.

Observasi partisipatif menurut Sugiyono (2010:65) seorang penelitian
terlibat langsung dengan kegiatan-kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh orang
yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian Selanjutnya

dijelaskan pula oleh Bogdan dan Taylor (1993:31) bahwa observasi partisipan
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yaitu peneliti menceburkan diri dalam kehidupan masyarakat dan situasi dimana
mereka melakukan riset.

Sejalan dengan beberapa pendapat tersebut peneliti memilih menggunakan
observasi partisipan karena dalam kegiatan menari peneliti ikut kegiatan tersebut
tetapi tidak sepenuhnya, peneliti harus mengamati proses kegiatan dan mengamati
informan ketika observasi berlangsung, dengan harapan mendapatkan informasi
yang akurat sesuai dengan keadaan sebenarnya dan terbentuknya komunikasi
yang terbuka dan akrab dengan beberapa informan yang terkait dengan objek
penelitian ini, sehingga nantinya akan memudahkan peneliti untuk berinteraksi
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan kegiatan menari di TK tersebut,
tidak hanya itu peneliti juga memilih observasi terus terang, alasannya peneliti
memilih observasi ini karena sejak awal masuk lokasi penelitian sudah
menjelaskan mengenai maksud dan tujuan penelitian melakukan penelitian di TK
Dharma Indria Il agar dapat menambah data yang lebih akurat, adapun data yang
akan diraih menggunakan metode ini adalah bagaimana kontribusi kegiatan
menari terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria 1l yang
disajikan dalam bentuk narasi teks melalui pedoman observasi dan disimpulkan
dalam bentuk persen agar mudah dipahami seperti yang dikemukakan oleh
Sugiyono (dalam Agutiawati 2013:36) bahwa penyajian data lebih mudah

dipahami bila dinyatakan dalam persen (%).

3.6.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan atau penyimpanan suatu data. Menurut
Masyhud (2012:216) dokumentasi merupakan instrumen pengumpul data untuk
membantu peneliti dalam menjaring data yang bersumber dari dokumentasi.
Menurut Sugiyono (2012:240) dokumentasi berbentuk tulisan, karya dan karya
monumental. dari beberapa pengertian pada sebelumya dapat simpulkan bahwa
dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen yang ada atau cacatan yang tersimpan, baik itu berupa
cacatan transkrip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya.
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Adapun data yang diraih dalam metode dokumentasi antara lain:
1. Gambaran umum TK Dharma Indria Il;
2. Profil Guruy;
3. Profil Sekolah;
4. Jumlah anak yang mengikuti kegiatan tari dari setiap kelas;
5. Foto Proses kegiatan menari yang sedang berlangsung.

3.7 Pengolahan Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2012:244). Pengolahan data
adalah hal yang paling penting dalam melakukan penelitian. Beberapa komponen
dalam menganalisis data dalam penelitian kualitatif adalah dilaksanakan secara
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus secara tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Huberman (dalam Sugiyono 2012:246). Keabsahan data dalam
penelitian kualitatif ini peneliti hanya menggunakan uji kredibilitas data triagulasi,
Sugiyono (2012: 270-276).
1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan akan meningkatkan kreadibilitas data. perpanjangan
pengamatan yaitu peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru
sehingga hubungan peneliti dengan informan dapat menimbulkan rasa percaya
dan tidak ada informasi yang disembunyikan dan dapat terbentuk rapport, dimana
kehadiran peneliti tidak mengganggu perilaku yang dipelajari. Perpanjangan
pengamatan peneliti melakukan pengamatan lagi untuk melihat bagaimana

kontribusi kegiatan menari terhadap keterampilan motorik kasar anak.
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2. Peningkatan Ketekunan

Peningkatan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Cara yang dilakukan adalah dengan memastikan data
secara mendalam dan urutan peristiwa yang akan direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti meningkatkan ketekunan adalah dengan
berbagai referensi buku, hasil penelitian berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi, sehingga wawasan peneliti semakin luas dan dapat digunakan untuk
memeriksa data yang ditentukan benar atau tidak tentang kontribusi kegiatan
menari terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il.

3. Triangulasi

Tringulasi dalam penelitian ini yaitu sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
terdapat tringulasi sumber, tringulasi treknik pengumpulan data dan waktu, yaitu
sebagai berikut:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dideskripsikan, dikategorisasikanm mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari beberapa sumber
data tersebut.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Bila
pengujian kreadibilitas menghasilkan data yang berbeda-beda maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber yang bersangkutan atau mungkin
semuanya benar, karena dari sudut pandang yang berbeda-beda.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik
agar dalam pengujian kredibilitas data dapat dipastikan kebenarannya. Triangulasi
sumber berupa sumber data yang diperoleh dari guru, kepala sekolah dan anak di
TK Dharma Indria Il. Tringulasi teknik diperoleh dari wawancara melalui guru,

observasi tentang kontribusi kegiatan menari yang berlangsung terhadap
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keterampilan motorik kasar anak, dan dokumentasi pada saat kegiatan menari
berlangsung.

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara yang paling menentukan untuk menyusun
dan mengolah data yang terkumpul sehingga menghasilkan kesimpulan yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenaranya. menurut Sugiyono (2012:244) teknik
analisis data kualitatif adalah.

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dalam unit-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisi
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi  hipotesis. berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara
berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis
tersebut diterima atau ditolak. berdasarkan data yang terkumpul.

Analisis dalam pnelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai dilapangan. menurut Nasution
(dalam Sugiyono 2012:245) analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan berlangsung terus menerus
sebagai penulisan hasil penelitian. Kenyaraannya analisis data lebih difokuskan
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2012: 246-252) adalah sebagai berikut.
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Data
collection

Data
Reduction

Conclusing
Drawing/
Verifying

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis
Berdasarkan gambar 3.2 digambarkan ada empat tahapan dalam

melakukan analisis data, dengan uraian sebagai berikut:
1. Pengumpulan data (Data Collection)

Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai proses pengumpulan data.
Pada penelitian ini peneliti mencatat hal-hal penting ketika melakukan observasi
dengan menggunakan pedoman observasi, melakukan wawancara dengan
pedoman wawancara dan mengambil dokumentasi pada saat kegiatan menari
berlangsung di TK Dharma Indria Il.

2. Reduksi data (Data Reduktion)

Reduksi data adalah yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu catatan secara teliti dan rinci. Reduksi data akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Pada tahap mereduksi data
peneliti memfokuskan pada temuan tentang kontribusi kegiatan menari terhadap
keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan kemudian dikaitkan dengan

kajian pustaka dan Indikator pada masing-masing variabel.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

3. Penyajian Data ( Data Display )

Data yang telah direduksi kemudian mendispalaykan data. Penyajian data
penelitian kualitatif yang sering digunakan adalah dengan teks yang bersifat
naratif, dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja yang selanjutnya berdasarkan apa yang telah
difahami tersebut. Pada tahap penyajian data peneliti menjelaskan mengenai
kontribusi kegiatan menari terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK
Dharma Indria Il berdasarkan pedoman observasi dan disajikan dalam bentuk
narasi teks.

4. Pengambilan keputusan (conclusion Drawing / Vervication)

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan tentang bagaimana kontribusi kegiatan menari terhadap keterampilan

motorik kasar anak di TK Dharma Indria Il.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan menari di TK Dharma Indria
Il memberikan kontribusi keterampilan motorik kasar anak, hal ini ditandai
dengan gerakan-gerakan kegiatan menari memberi kontribusi dalam kemampuan
lokomotor berupa anak dapat merangkak keberbagai arah, berjalan keberbagai
arah, meloncat, dan berlari kecil. Pada kemampuan non-lokomotor berupa
gerakan meliukkan tubuh, mengayunkan lengan dan membungkukkan tubuh.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan menari juga memberikan kontribusi terhadap
keterampilan motorik kasar hal ini diketahui bahwa setiap pertemuan kegiatan
menari berlangsung anak-anak mengalami perkembangan keterampilan motorik
kasarnya. Anak yang berkembang dapat digolongkan pada keterampilan motorik
kasar yang baik dengan masing-masing dikategorikan 53% anak berkembang
sesuai harapan (BSH) dan 45% anak berkembang sangat baik (BSB), sedangkan
2% anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) dikarenakan beberapa
faktor diantaranya keturunan, motivasi yang kuat dan emosi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut.

5.2.1 Bagi Anak

a. Anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasarnya melalui
kegiatan menari yang dilaksanakan rutin seminggu sekali dan semua
anak dapat termotivasi untuk ikut serta pada kegiatan menari di TK
Dharma Indria II;

b. Anak dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan motorik kasar lewat

kegiatan menari yang rutin dilaksanakan di sekolah.
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c. Anak dapat mengolah emosi pada gerakan-gerakan yang ada pada
kegiatan menari

d. Anak dapat mengenal kebudayaan bangsa melalui kegiatan menari.

5.2.2 Bagi Guru

a. Guru perlu mempelajari gerakan tari karena kegiatan menari efektif
dalam mengembangkan perkembangan keterampilan motorik kasarnya;

b. Tidak hanya guru pelatih tari saja yang perlu memiliki kompetensi
menari, tapi baik guru kelas juga harus memiliki potensi menari karena
menari dapat dijadikan sebagai media pendidikan saat pembelajaran
berlangung;

c. Guru perlu memberikan motivasi yang kuat terhadap anak untuk

mengikuti kegiatan menari.

5.2.3 Bagi Sekolah

a. Kegiatan menari yang dilaksanakan dapat mengembangkan keterampilan
motorik kasar anak untuk itu kegiatan menari supaya dapat dirasakan
oleh seluruh anak baik anak laki-laki maupun anak perempuan;

b. Kegiatan menari dapat menjadi media pembelajaran  untuk
mengembangkan keterampilan motorik kasar yang disesuaikan dengan
tema pembelajaran;

c. Kegiatan menari yang dilaksanakan di TK menjadi ciri khas yang terus
ada di TK Dharma Indria Il untuk meningkatkan hasil belajar pada

keterampilan motorik kasar.

5.2.4 Bagi Peneliti lain

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bahwa kegiatan
menari dapat memberikan kontribusi terhadap keterampilan motorik

kasar anak;
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b. Hasil penelitian ini dapat menjadi perbandingan untuk melakukan
penelitian yang lain berkaitan dengan kontribusi kegiatan menari

terhadap motorik kasar anak;
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Lampiran A
MATRIK PENELITIAN
JUDUL METODE
PENELITIAN RUMUSAN MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN
Kontribusi Kegiatan | Bagaimanakah Kontribusi [1. Kontribusi 1. Tenaga Ly Penelmar_]: 1. Tempat Penelltla_n :
. . . . . a. Informan Kunci: TK Dharma Indria Il
Menari Terhadap Kegiatan Menari Terhadap Kegiatan Menari 2. Ketetapan arah . . .
. . . anak kelompok B di [2. Jenis Penelitian:
Keterampilan Keterampilan Motorik 3. tempo . -
. h TK Dharma Indria Il Deskriptif dengan
Motorik Kasar Anak | Kasar Di TK Dharma .
. . ; b. Informan Pendukung Pendekatan Kualitatif
di Taman Kanak- Indria Il Sumbersari - .
. : 3. Definisi Oprasional:
Kanak Dharma Jember Tahun Pelajaran D G Kontribusi Keaiat
Indria Il Sumbersari | 2015/2016? ) Guru a.1on “. ust freguatan
2) Kepala sekolah Menari
Jember Tahun 3) Dokumentasi b. Keterampilan
Pelajaran 2015/2016 ) Dokumentas - fererampria
4) Kepustakaan Motorik Kasar
2. Keterampilan 1. kemampuan Lokomotor A F\’;ngumpulan Data :
Motorik Kasar 2. kemampuan Non- a. \Wawancara

Anak

Lokomotor

b. Observasi

c. Dokumentasi

5. Analisis Data:
Deskriptif Kualitatif
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Wawancara

Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana Kontribusi kegiatan menari
terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria

Bentuk : Wawancara Terstuktur
Responden : Informan Guru dan Kepala sekolah di TK Dharma Indria Il
No. Pertanyaan Jawaban

Apa saja bentuk pelaksanaan keterampilan motorik kasar
1. anak di TK Dharma Indria 11?

Guru dan Kepala Sekolah
di TK Dharma Indria Il

Bagaimakah kegiatan menari di TK Dharma Indria 11?

Guru dan Kepala Sekolah
di TK Dharma Indria Il

Apakah menari memberikan kontribusi terhadap
keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma Indria 11?
jika Ya, jelaskan bagaimanakah kontribusi kegiatan menari

3. terhadap keterampilan motorik kasar anak di TK Dharma
Indria 11?

Guru dan Kepala di TK
Dharma Indria Il

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keterampilan
motorik kasar anak dalam kegiatan menari di tk Dharma
Indria Il

Guru dan Kepala Sekolah
di TK Dharma Indria Il
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No. Data yang Diraih Sumber Data

1. Gambaran umum TK Dharma Indria Il Kepala Sekolah

2. Profil Guru Kepala Sekolah

3. Profil Sekolah Kepala Sekolah

4, Jumlah anak yang mengikuti kegiatan

- Guru
tari dari setiap kelas
5. Foto Proses kegiatan menari yang Anak TK Dharma Indria Il

sedang berlangsung

B.3 Pedoman Observasi

No.

Data yang akan diperoleh

Sumber data

1

Aktivitas yang dilakukan anak dalam
kontribusi Kegiatan menari terhadap
keterampilan motorik kasar anak di TK
Dharma Indria Il Sumbersari jember

Anak kelompok B di TK
Dharma Indria Il Jember
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C.1 Lembar Daftar Cek (Check List) Individu Tentang Keterampilan Motorik
Kasar (Lokomotor)
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Nama Anak
Hari/ Tanggal :
No | Jenis Aktivitas Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Merangkak keberbagai arah
2 Berjalan keberbagai arah
3 Meloncat
4 Berlari kecil
Keterangan:

BB = belum berkembang

MB = mau berkembang

BSH = berkembang sesuai harapan

BSB = berkembang sangat baik

Kriteria Penilaian

BB = Anak belum dapat mengikuti gerakan yang dicontohkan guru

MB = Anak dapat melakukan sebagian gerakan tari yang dicontohkan guru

BSH = Anak dapat melakukan gerakan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan
irama musik/ketukan

BSB = Anak dapat melakukan gerakan tari dengan benar sesuai irama
musik/ketukan
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Nama Anak

Hari/ Tanggal :
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No | Jenis Aktivitas Perkembangan

BB MB BSH BSB

1 Meliukan tubuh

2 Mengayunkan lengan

3 Membungkukkan badan

Keterangan:

BB = Belum berkembang

MB = Mau berkembang

BSH = Berkembang sesuai harapan

BSB = Berkembang sangat baik

Kriteria Penilaian:

BB = Anak belum dapat mengikuti gerakan yang dicontohkan guru

MB = Anak dapat melakukan sebagian gerakan tari yang dicontohkan guru

BSH = Anak dapat melakukan gerakan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan
irama musik/ketukan

BSB = Anak dapat melakukan gerakan tari dengan benar sesuai irama
musik/ketukan
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Keterampilan Motorik Kasar Sejumlah 13 Anak Kelompok B di TK Dharma Indria
Il Sumbersari Jember

No Nama Anak Indikator lokomotor dan non-lokomotor
b c d e f
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
Ket *: BB
** MB
**%: BSH
*xxk: BSB
Keterangan :
a = Merangkak keberbagai arah
b = Berjalan keberbagai arah
c = Meloncat
d = Berlari Kecil
e = Meliukan tubuh
f = Mengayunkan lengan
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g = Membungkukkan badan

BB = Belum berkembang ( ****)

MB = Mau berkembang ( ***)

BSH = Berkembang sesuai harapan ( **)

BSB = Berkembang sangat baik (*)

C.4 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Motorik Kasar Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agutiawati 2013:36) menyatakan bahwa
penyajian data lebih mudah dipahami bila dinyatakan dalam persen (%).

Rumus :
2A)
P= ———5—x100%
XBx X0)
Keterangan:
P = Persentase

A = Item kategori tertentu (BB, MB, BSH, BSB)
B = Jumlah Indikator seluruhnya
C

= Jumlah anak

74
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Lampiran D. DOKUMENTASI

D.1 Daftar Nama Anak
Daftar Nama Anak Kelompok B2 TK Dharma Indria Il Jember
Tahun Ajaran 2015/2016

No Nama Jenis Kelamin
1 Nur Diana Kholida Perempuan
2  Tarisha Shafa Diandra Perempuan

3 Jeslyn Afilia Ridwan Perempuan
4 Gadis Najwa T.P Perempuan

5 Karima Nuraini N.H Perempuan
6  Keysha El Kansha S. Perempuan
7 Novriza Amelia Safitri Perempuan

Jumlah :

Perempuan : 7 anak

D.2 Daftar Nama Anak
Daftar Nama Anak Kelompok B1 TK Dharma Indria Il Jember
Tahun Ajaran 2015/2016

No Nama Jenis Kelamin
1 Effellin Marthalitha Teresia Perempuan
2 Jasmine Assyifa Perempuan
3 Putri Almira Oktavanya Perempuan
4 Zhafirah Suniy Hafizhah Perempuan
5  Yovita Trinova Annabela Perempuan
6  Geisya Zalfa Ramadhani Perempuan
Jumlah :

Perempuan : 6 anak
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D.3 Daftar Informan Nama Guru

76

Daftar Informan Guru di TK Dharma Indria Il
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016

No Nama Nip Gol  Jabatan

1. Elok Budi Mastutik, 196208111987022001 IVa Kepala Sekolah
S.Pd

2. Misriwati, S.Pd 196803142007012017 Illa  Guru Kelompok B2

3. Wiwik Susilowati, i i Guru Kelompok B1
S.Pd

4, Hastuti Eko Wardhani, Guru Kelompok Al

SE

dan Guru Tari
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D.4 Profil Sekolah

Profil Sekolah

77

Nama sekolah

Alamat

No sekolah
Propinsi
Otonomi daerah
Kecamatan
Desa/kelurahan
Jalan dan nomor
Kode pos
Telepon
Faximile/fax
Daerah

Status sekolah
Kelompok sekolah
Akriditasi

Surat keputusan
Penerbit sk
Tahun berdiri

Tahun perubahan

Kegiatan belajar mengajar

Bangunan sekolah

Lokasi sekolah

Jarak ke pusat kecamatan

Jarak ek pusat otoda

Terletak pada lintasan

Organisasi penyelenggara

TK Dharma Indria Il

JI. Permadi NO. 62 Kampus Tegal Boto Sumbersari

Kabupaten Jember
002052423007
Jawa Timur
Jember
Sumbersari
Sumbersari

Jalan Permadi 62
68121

Kode Wilayah : 0331
Kode Wilayah :--
|:| Perkotaan

|:| Negeri

[]Inti [ Model
A

Nomor :

Nomor: 335109

Nomor

|:| Pedesaaan

|:| Swasta

[Filial

TGL :

Dinas Pendidikan Kab. Jember

Tahun :

Tahun :

[] Pagi [ Biang
[] Milik Sendiri

Universitas Jember
1 KM

1 KM

|:| Desa D(ecamatan DKab/Kota

[ ] Pemerintah

|:|Terbuka

DDagi dan Siang

[ Bukan Milik Sendiri

[ Proanisasi

PrO\DSi
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E. Hasil Observasi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Anak di
TK Dharma Indria Sumbersari Jember

E.1 Hasil Observasi Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Sejumlah 13 Anak Kelompok B di TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember

Pertemuan |
Indikator lokomotor dan non-lokomotor
No Nama Anak
a b c d e f g

1 Al m | ra *k*k *k*k *kk *kxk *kx *kk *k*k
2 Amel K%k E *k ok *%k E E
3 An a *k*k *kk ** *kk *k*k *kk *kxk
4 Be | |a *kk*k *kk *kk *kk *k*k *kk *kkk
5 Efellin ok Tkk | KAk | Akk s ey =
6 Gadis *% >k o >k ** s o
7 Geisha ok Thk | KRk | Ak e o e
8 Jasmin * *x * *ox *x Hx ey
S Jeslyn G *kk | xk ok *kK oy aray
10 Keysha E3 kK *% *% *k Tk >k
11 Rima oS *xk *x ** *x *xK *kk
12 Shafa ok Hok * * e s s
13 Zhafi *k o >k > > —— o
Ket | *: BB 1 0 2 1 0 0 0

**: MB 6 3 7 7 8 3 6

***: BSH 5 10 4 5 5 10 6

****: BSB 1 0 0 0 0 0 1
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E.2 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Motorik Kasar Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agutiawati 2013:36) menyatakan bahwa penyajian
data lebih mudah dipahami bila dinyatakan dalam persen (%).

Rumus :

LG

= (ZBX—ZC)X 100%

Hasil dalam Pesentase:
4
P= %X 100%
= 4% (Belum Berkembang)
4
P= gx 100%
= 44% (Mau Berkembang)
4
P = 2x100%
= 50% (Berkembang Sesuai Harapan)
2
P= =x100%
= 2 % (Berkembang Sangat Baik)
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E.3 Hasil Observasi Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik

Kasar Sejumlah 13 Anak Kelompok B di TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember

80

Pertemuan Il
Indikator lokomotor dan non-lokomotor
No Nama Anak
A b c d e f g

1 Almira Hkk Hkk Jkk Hkk Hkk Fkkk FAkkk
2 Amel Fkk Hkk Kk *k e —y vy
3 Ana Kk *hK KAk Kk Kk KAk KAk
4 Bella Kk *ohkk *hkk Kk *hK *kkk Kk
5 Efellin Hkk Hkk Fkk Hkk Kk FkKk I
6 Gadis 3 Fekog ** *x *% *kk *kk
7 Geisha Eaxaxd PRk Fkk *kk *kk *kk Kkkk
8 Jasmin *% ted *x *x ** *hk *kk
9 Jeslyn *kk *kk *kx *kk * * %
10 Keysh a Hkk Hkk Fokk *%k Kk FkKk e
11 Rima Hkk Hkkk Fkk Hkk Hkk Fkk Hkk
12 Shafa kg Kok ** *x *% *kk Tk
13 Zhafi ke Hkx Hkk Hokk o o x
Ket *. BB 0 0 0 0 0 0 0

** MB 2 1 3 5 4 0 0

***: BSH 9 9 9 6 7 10 8

crk; BSB 2 3 1 2 2 3 5
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E.4 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Motorik Kasar Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agutiawati 2013:36) menyatakan bahwa penyajian
data lebih mudah dipahami bila dinyatakan dalam persen (%).

Rumus :

A

P= (ZBX—ZC)X 100%

Hasil dalam persentase :
0
P= —x100%
= 0% (Belum Berkembang)
15
P= —x100%
= 16% (Mau Berkembang)
3) P= —-x100%
P = 2x100%
= 64% (Berkembang Sesuai Harapan)
2
_ 18
P= 51 X 100%
=20 % (Berkembang Sangat Baik)
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E.5 Hasil Observasi Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Sejumlah 13 Anak Kelompok B di TK Dharma Indria Il Sumbersari Jember

Pertemuan I11
Indikator lokomotor dan non-lokomotor
No Nama Anak
a b c d e f g

1 Almira % 5 * * *kk *kkk e
2 Amel 55 R | BN | |
3 Ana Bk hade il Xl b o TN el
4 Bella Hokkk * * * * * *
9 Efellin Tk FEAN *kk *hkk *hk *kk o
6 Gadis falaied TS *kk *kk ** *kk *kk
7 Geisha S FRkx *kk *hk *kk *hk *hkk
8 Jasmin g Hkk *k whx Hokk e e
9 Jeslyn Kk HkKk Hhk *hK o~ dAkk | RkAk
10 Keysha - Kk Hkok ke Hohk R e
11 Rima *xkk *hkk *k* *Kk*k *kk *hkk *kkk
12 Shafa Hokk Hkk ok kK ey o e
13 Zhafi *kk *hkk *k*k Kk *Kk*k *hkk *hkk
Ket *: BB 0 0 0 0 0 0 0

**: MB 0 0 1 0 1 0 0

***: BSH 7 3 10 9 9 5 5

**** BSB 6 10 2 4 3 8 8
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E.6 Kriteria Presentase Penilaian Keterampilan Motorik Kasar Anak
Menurut Sugiyono (dalam Agutiawati 2013:36) menyatakan bahwa penyajian
data lebih mudah dipahami bila dinyatakan dalam persen (%).

Rumus :

A

P= (ZBX—ZC)X 100%

Hasil dalam Persentase:

0
P 5 %X 100%
= 0% (Belum Berkembang)
2
RE= ;—ix 100%
= 16% (Mau Berkembang)
58
P= 2x100%
= 64% (Berkembang Sesuai Harapan)
2
P= 2x100%

= 20 % (Berkembang Sangat Baik)
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F. Hasil Observasi Daftar Cek (Check list) Individu

F.1 Daftar Cek Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Anak di TK Dharma Indria Il Tahun Pelajaran 2015/2016

Pertemuan |

Hasil Observasi Lembar Daftar Cek (Check List) Individu Tentang
) Keterampilan Motorik Kasar (Lokomotor)
Nama Anak : B(’,\\q

Hari/ Tanggal :jum/ak, 4 marg, 20((;7

No | Jenis Aktivitas Perkembangan

BB MB BSH BSB
1 Merangkak keberbagai arah i
2 | Berjalan keberbagai arah v
3 Meloncat &g
4 Berlari kecil A

Lembar Observasi Daftar Cek (Check List) Individu Tentang
Keterampilan Motorik Kasar (Non-Lokomotor)

No | Jenis Aktivitas Perkembangan
BB MB BSH BSB
1| Meliukan tubuh \F
2 | Mengayunkan lengan S
3 | Membungkukkan
badan s
Keterangan:

BB = belum berkembang

MB = mau berkembang

BSH = berkembang sesuai harapan

BSB = berkembang sangat baik

Kriteria Penilaian

BB = Anak belum dapat mengikuti gerakan yang dicontohkan guru

MB = Anak dapat melakukan sebagian gerakan tari yang dicontohkan guru

BSH = Anak dapat melakukan gerakan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan irama
musik/ketukan

BSB = Anak dapat melakukan gerakan tari dengan benar sesuai irama musik/ketukan
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F.2 Daftar Cek Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Anak di TK Dharma Indria Il Tahun Pelajaran 2015/2016

Pertemuan |1
Hasil Observasi Lembar Daftar Cek (Check List) Individu Tentang
Keterampilan Motorik Kasar (Lokomotor)
Nama Anak &C\\Q
? )
Hari/ Tanggal :Aumab , H m1v)(€\$ 016
No | Jenis Aktivitas Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Merangkak keberbagai arah v
2 | Berjalan keberbagai arah v
3 Meloncat ) Vv
4 | Berlari kecil : v
Lembar Observasi Daftar Cek (Check List) Individu Tentang
Keterampilan Motorik Kasar (Non-Lokomotor)
No | Jenis Aktivitas Perkembangan ]
BB MB BSH BSB
1 Mcliukan tubuh A
2 | Mengayunkan lengan o V2
3 Membungkukkan \/
badan
Keterangan:

BB = belum berkembang

MB = mau berkembang

BSH = berkembang sesuai harapan

BSB = berkembang sangat baik

Kriteria Penilaian

BB = Anak belum dapat mengikuti gerakan yang dicontohkan guru

MB = Anak dapat melakukan sebagian gerakan tari yang dicontohkan guru

BSH = Anak dapat melakukan gerakan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan irama
musik/ketukan

BSB = Anak dapat melakukan gerakan tari dengan benar sesuai irama musik/ketukan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F.3 Daftar Cek Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik
Kasar Anak di TK Dharma Indria Il Tahun Pelajaran 2015/2016

Pertemuan 11

Hasil Observasi Lembar Daftar Cek (Check List) Individu Tentang

Keterampilan Motorik Kasar (Lol tor)
Nama Anak : \\ a
Hari/ Tangeal < Yymat , 1§ Marel 20(p
No | Jenis Aktivitas Perkembangan
BB MB BSH BSB
1 Merangkak keberbagai arah \/
2 | Berjalan keberbagai arah v
3 Meloncat O
4+ Berlari kecil ‘/ Il
Lembar Observasi Daftar Cek (Check List) Individu Tentang
Keterampilan Motorik Kasar (Non-Lokomotor)
No | Jenis Aktivitas Perkembangan
BB MB BSH BSB
I | Meliukan tubuh vV
2 | Mengayunkan lengan v
3 | Membungkukkan Vv
badan =
Keterangan:

BB = belum berkembang

MB = mau berkembang

BSH = berkembang sesuai harapan

BSB = berkembang sangat baik

Kriteria Penilaian

BB = Anak belum dapat mengikuti gerakan yang dicontohkan guru

MB = Anak dapat melakukan sebagian gerakan tari yang dicontohkan guru

BSH = Anak dapat melakukan gerakan dengan benar tetapi tidak sesuai dengan irama
musik/ketukan

BSB = Anak dapat melakukan gerakan tari dengan benar sesuai irama musik/ketukan
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Lampiran G

87

TRANSKRIP REDUKSI WAWANCARA

Kontribusi Kegiatan Menari Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Anak di TK Dharma Indria Il
Sumber Sari Jember Tahun Pelajaran 2015/2016

Kajian
Bentuk Pelaksanaan Keterampilan Motorik Kasar di
TK Dharma Indria Il

Transkrip Wawancara
“Bentuk pelaksanaan keterampilan yang dilaksanakan di TK ya seperti jalan-jalan
yang dilaksanakan hari sabtu mba, ada juga kegiatan menari yang dilaksanakan
pada hari jumat, dan jalan-jalan disekitar kampus unej pada hari sabtu, kalau
kegiatan pembelajaran dilaksanakan diluar kelas seperti praktik langsung bermain
bola” (Wiwik: 17 Maret 2016).

“Bentuk pelaksanaan keterampilan motorik kasar diterapkan melalui banyak
kegiatan diantaranya menari, senam dan pembelajaran diluar kelas seperti jalan-
jalan atau praktik langsung yang disesuaikan dengan pembelajaran bidang
pengembangan motorik kasar, misalnya menangkap bola maka metode yang
digunakan berupa praktek langsung untuk melatih otot-otot tangan, melatih
keterampilan dan ketangkasan anak, dan melatih kecepatan dan kecermatan.
pelaksanaan yang lain berupa kegiatan menari yang dilaksanakan untuk melatih otot
tangan, kaki, kepala, dan seluruh anggota badan, senam juga melatih motorik kasar
anak untuk bergerak tapi menari sendiri bisa melatih emosi sehingga anak tambah

baik pada motorik kasarnya karena gerakannya sendiri yang memerlukan
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pengontrolan tubuh dalam bergerak sesuai dengan irama musik yang didengarkan
oleh anak. Bentuk keteramilan motorik kasar anak bisa dilihat disilabus di TK”

(Elok, 19 Maret 2016)

“Bentuk pelaksanaan keterampilan motorik kasar salah satunya menari mba, anak-
anak senang apabila menari hanya saja memang dilaksanakan pada kegiatan
ekstrakulikuler dan didominasi oleh anak perempuan. Kegaitan menari sendiri
disukai anak perempuan maupun anak laki-laki. Anak laki-laki di kelompok B2
senang mba apabila ditanya siapa yang mau belajar menari? salah satunya farhan,
Abi, Yusuf, Komar dan Dika yang ingin menari jaranan dan Syiva ingin belajar
menari Bali. Mereka sangat antusias mba, hanya saja yang saya lakukan pada anak
untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar dengan kegiatan olahraga
karena basic saya bukan pada menari mba, meskipun dulu saya juga belajar seni
tari” (Wati, 18 Maret 2016).

“Kegitan menari adalah bentuk dari keterampilan motorik kasar, diantaranya
gerakan-gerakan yang dilatih disesuaikan dengan kemampuan yang harus dicapai
setiap anak, misalnya pada hari ini pada tari tikus pitik. Beberapa gerakan motorik
kasar masuk dalam tari tikus pitik” (Dani, 18 Maret 2016).
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Kegiatan Menari di TK Dharma Indria Il

89

“Kegiatan menari di TK Dharma Indria Il dilaksanakan pada hari jumat setelah
selesai proses belajar mengajar, Pukul 09.30 pagi dan dialukan didalam kelas.
Anak-anak yang megikuti kegiatan menari adalah anak perempuan karena bentuk

tari lebih kepada tarian anak perempuan” (Dani, 2 Maret 2016).

“Kegiatan menari di TK adalah bentuk ekstrakulikuler dan dilaksanakan oleh anak
perempuan namun sebenarnya anak laki-laki juga ingin mengkuti kegiatan menari
yatu tari jaranan” (Wati, 18 Maret 2016).

“Kegiatan menari di TK Dharma Indria Il dilaksanakan sebelum saya menjadi
kepala sekolah disini, dalam bentuk ekstrakulikuler. Kegiatan menari menjadi salah
satu khas yang kita tampilkan bahwa kita masih tetap melestarikan budaya bangsa
dan tidak semua sekolah memiliki ekstrakulikuler tari. Saya disini dimulai pada
tahun 1999 sebelum saya juga sudah ada dan saya teruskan karena menjadi modal
dasar untuk anak-anak mengenal kebudayaan yang ada di daerah sini. Jenis tarian
berupa tarian daerah dan tarian kreasi baru tapi tetap sesuai dengan anak-anak
tariannya” (Elok, 19 Maret 2016)
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Kontribusi Kegiatan Menari terhadap Keterampilan
Motorik Kasar Anak di TK Dharma Indria Il

90

“Tari yang dilaksanakan di TK Dharma Indria II diantaranya tari jaranan kimar, tari
kreasi burung, tari tikus pitik, tari aceh. Tari yang dapat dilihat sekarang merupakan
tari tikus pitik. Gerakan- gerakan tikus pitik bisa dilihat pada saat menari
berlangsung. anak-anak banyak yang sudah hafal gerakannya, jadi yang sudah hafal
berada dibaris depan. Anak kelas B sering tampil pada beberapa acara di kampus
UNEJ salah satunya semester 1, anak-anak diundang untuk mengisi acara tanaman
obat di Fakultas Pertanian dan pentas seni ulang tahun PG- PAUD. Kami
mengirimkan dua jenis tarian yaitu jaranan kimar dan tikus pitik yang berjumlah 5-6
anak dalam satu tarian. Anak-anak senang menampilkan gerakan tari mereka”
(Dani, 2 Maret 2016).

“Kegiatan menari memberikan kontribusi pada motorik kasar, bisa dilihat dari gerak
tari sendiri memerlukan keterampilan baik gerak lokomotor dan non-lokomotor,
bisa dilihat gerakan apa saja yang ada pada tarian tikus pitik. Selain itu gerak tari
sendiri memerlukan keseimbangan, kelenturan, dan kelincahan. Kegiatan menari
sendiri memberikan kontribusi gerakan-gerakan untuk melatih keterampilan
motorik kasarnya” (Dani, 2 Maret 2016).
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“Ya, kegiatan menari dapat memberikan kontribusi pada motorik kasar anak. Pada
kegiatan menari juga kan banyak gerakannya dari mulai kepala, tangan, kaki,
pinggul dan seluruh anggota badan. Saya dapat merasakan perkembangan
keterampilan motorik kasar anak-anak yang megikuti kegiatan menari keterampilan
motorik kasarnya berkembang dengan baik misalnya ketika anak bisa lebih mandiri,
disiplin, sebelumnya tidak bisa menjadi bisa, awalnya anaknya pendiam menjadi
aktif, dari yang malas menjadi giat dan lebih berani. kegiatan menari juga dapat
mengembangkan bakat anak dalam melakukan gerakan-gerakan motorik kasar
dengan lentur” (Wiwik, 17 Maret 2016).

“Ya, kegiatan menari memberikan kontribusi terhadap keterampilan motorik kasar
anak, karena gerakan yang dilakukan anak sesuai dengan emosi dan emosi
kebanyakan berkaitan dengan gerakan. Anak harus menyesuaikan emosinya ketika
melakukan gerakan sehingga keterampilan motorik kasar anaknya tambah baik
karena anak menyamakan gerakan yang dicontohkan oleh guru sesuai dengan
irama. Kegiatan menari terlihat indah dilihat dari gerakannya yang sama, dan

senang dari ekspresinya ” (Elok, 19 Maret 2016).
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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan
Motorik Kasar Anak Dalam Kegiatan Menari di TK

Dharma Indria Il

92

“Iya kegiatan menari memberikan kontribusi pada keterampilan motorik anak,
karena kegiatan menari merupakan salah satu contoh pengembangan motorik kasar
di TK. Anak yang mengikuti kegiatan menari di kelas berkembang baik, kegiatan
menari kan dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang jadi keterampilan

motorik kasarnya pun semakin berkembang baik” (Wati, 18 Maret 2016)

“Perbedaan keterampilan motorik kasar anak tiap individu berbeda tapi kegiatan
menari sendiri kan untuk menyamakan gerakan pada keterampilan motorik
kasarnya. faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah dorongan orang tua, minat
anak dan faktor keturunan. Orang tua yang ingin anaknya bisa menari apabila
anaknya tidak memiliki minat juga dapat mempengaruhi keterampilan motorik
kasarnya. Keturunan juga memiliki peranan dalam perkembangan motorik kasar
dalam kegiatan menari, misalnya saja anak yang memiliki darah seni akan lebih
cepat berkembang dibandingkan anak yang tidak memiliki keturunan pada tari.
Tujuan menari kan untuk menyamakan perkembangan motorik kasarnya melalui
gerakan-geraka dalam sebuah tarian, emosi anak akan terarah sesuai gerakan-
gerakan dalam irama musik” (Elok, 19 Maret 2016).
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“setiap anak memiliki keterampilan motorik kasar yang berbeda, anak yang
memiliki keturunan seni lebih cepat dalam meniru gerakan, lebih lentur. Anak yang
mau juga lama-kelamaan berkembang dengan baik beda dengan anak yang tidak
mau biasanya anak masih terlihat kaku. Kegiatan menari kan dilakukan pada

semester 1 juga jadi perkembangan anak pada semester ini sudah berkembang baik”
(Dani, 11 Maret 2016).
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN

Gambar H.1 Kegiatan menari memberi kontribusi terhadap motorik
kasar yaitu mengayunkan lengan

Gambar H.2 Kegiatan menari memberi kontribusi terhadap motorik
kasar yaitu merangkak keberbagai arah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

95

Gambar H.3 Kegiatan menari memberi kontribusi terhadap motorik
kasar yaitu meloncat

Gambar H.4 Demonstrasi Kegiatan Menari dilakukan pada 3 anak
kelompok B1 dan 2 anak pada kelompok B2 dan guru
Tari
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Gambar H.5 Peneliti sebagai observasi partisipan saat kegiatan
menari berlangsung
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